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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara warga Dusun | Desa Tanjung
Keliling Kecamatan Salapian Kabupaten Langkat dalam membangun ketahanan
keluarga menghadapi kehidupan yang sekarang relatif lebih sulit. Penulis
menggunakan metode kulitatif-deskriptif dan menggunakan tiga teknik, yaitu
observasi, wawancara dan telaah pustaka serta dokumentasi. Hasil penelitian
menemukan, bahwa pendidikan khususnya agama memiliki peran penting
membangun ketahanan keluarga yang rukun, harmonis dan romantis. Di
antaranya dengan cara menumbuhkan sikap rendah hati, saling menghormati,
komunikasi aktif antara suami istri dan antara orang tua dengan anak
sebagaimana yang dilakukan selama bertahun-tahun usia pernikahan oleh
warga di dusun | tersebut. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa, untuk
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mengoptimalisasi ketahanan keluarga bagi setiap warga, diperlukan konsep
setiap keluarga dalam menghadapi problematika rumah tangga.Tidak hanya
itu, aspek ekonomi menjadi faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarga.
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PENDAHULUAN

Diantara kunci membangun dan mempertahankan ketahanan keluarga agar tetap rukun, harmonis dan romantic
adalah sifat ikhlas dan setia kepada pasangan, suka berterus terang dalam menghadapi probelimatika kehidupan
Sebaliknya sebuah hubungan keluarga yang dibangun atas dasar dusta, kebohongan dan pengkhiatan akan
mengancam rusaknya hubungan suami isteri dan rentan dengan broken home dan broken marriage (Khalifah, 2009).

Diantara langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam membangun ketahanan keluarga yang rukun, harmonis
dan romantis adalah sebagai berikut: Selalu memperhatikan hubungan batin antar pasangan yang didasari hubungan
suci kepada Allah dengan melaksanakan bersama syiar-syiar agama, seperti salat, membaca Al-Qur’an, do’a bersama,
haji, umrah dan bentuk kegiatan yang baik-baik lainnya (Khalifah, 2009) memberikan jaminan nafkah yang cukup,
mengajarkan pendidikan agama, memberikan pendidikan agama kepada istri sehingga terjauh dari api neraka dengan
cara mengajarkan kebaikan, mendidiknya untuk beramal salih dan menjauhkan diri dari perbuatan jahat sebagaimana
dalam QS. At-Tahrim: 6, menjaga perasaan istri, memenuhi nafkah batin istri bernilai sedekah. Dalam hadis Rasulullah
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SAW: Dari Abu Zar RA, Rasulullah SAW bersabda: (89 c_osé-’ 55:19-' A8 Kalian memenuhi hasrat batin

(menjimak) istri adalah sedekah,”saling percaya dan tidak memata-matai, bersikap sabar menghadapinya, dan
menjaga hartanya.

Selain itu, Islam memberikan perempuan hak kepemilikan harta kepada istri sehingga suami tidak dibenarkan
mengambil sedikitpun dari hartanya kecuali atas dasar kerelaannya. Keharmonisan dan romantisme keluarga untuk
menjaga ketahannya juga sangat ekfekitf jika dibangun atas dasar kesetiaan kepada istri. Sebagaiamana Nabi SAW
menjaga kesetian beliau sepanjang hidup Khadijah RA, sama sekali tidak pernah menyakiti hati Khadijah RA, bahkan
Aisyah RA menceritakan bahwa setelah Khadijah RA wafat, Rasulullah SAW masih mengingat keindahan hidup
bersamanya. Ketika memotong kambing Rasulullah memotong bagian-bagian daging kambing itu dan dibagi-bagikan
kepada sahabat-sahabat Khadijah RA. Aisyah menceritakan pernah mengatakan kepada baginda Rasulullah SAW
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“Seakan-akan tidak ada perempuan lain di atas dunia ini selain Khadijah?” Waktu itu beliau menjawab:((ledl L."AS ¢
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9 w56 06_9 G Le—sg JJ_Q-“))”I\/Iemang demikian, dan begitu adanya karena darinya aku mempunyai anak.”
Langkah lain untuk membangun keharmonisan dan romantisme kehidupan keluarga dengan adanya saling memahami
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dan tidak mengungkit permasalahan yang sudah diselesaikan, dan sabar dengan menghadapi sikap atau kekhilafan
perangai pasangan hidup dan tidak menghadapi dengan sikap kebencian, diriwayatkan dalam hadits sahih disebutkan
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membenci (istri), jika ia benci pada satu perangainya, ia pun ridha dengan perangainya yang lain (Kasir, 1996, p. 147)”
Jika langkah-langkah tersebut terpenuhi yang merupakan haknya diterima dengan baik, sehingga barulah istri akan
tersenyum.
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Sebaik-baik perempuan adalah yang membuatmu senang apabila engkau melihatnya, menaatimu ketika
menyuruhnya, saat engkau sedang tidak bersamanya dia menjaga dirinyahartamu. Salah indikator adanya
keharmonisan dan romantis dalam rumah tangga senyum istri yang berseri-seri kepada suaminya.

Berdasarkan paparan di atas jelaslah bahwa suami dituntut untuk membuat istri bisa tersenyum menjalani
kehidupan bersamanya, dintaranya dengan memberikan jaminan nafkah yang cukup kepadanya dan melakukan
komunikasi dengan baik (mu‘asyarah bi al-ma’ruf, mu’tamar bi ma'ruf, sabar dan tawakkal) sebagaimana pesan QS.
an-Nisa’: 19 dan QS. At-Talag: 7. Sedangkan tindakan pelanggaran kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) tentu akan
menghancurkan tatan kehidupan ruma tangga, menjadikan rumah tangga tidak harmonis dan romantis. Keteladan
yang dicontohkan Rasullullah SAW dalam kehidupan rumah tangga beliau, tidak pernah melakukan KDRT baik
terhadap keluarga maupun kepada pembantu rumah tangganya. Diriwayatkan dalam hadis bahwa:

(& &b sl bl Jo a4l oy ot B3) )’3 Bals 4 B3 ¢ V5 55 oum

. 0 -
J

’li}fo 5. )’l J.{blzg L3 (’Lm“. 5UJ| ¢ 31 : ’;e: (_g uho_)} dJJ‘ ¢ W’:ef a))

Rasulullah SAW tidak pernah memukul seorang perempuan, pembantu. Beliau tidak pernah memukul dengan
tangannya siapapun sama sekali kecuali ketika dalam berjihad di jalan Allah, atau kepada orang yang melanggar apa-
apa yang telah diharamkan Allah, maka beliau akan memberikan balasannya.

Rumah tangga dibangun berdasarkan pernikahan yang merupakan nikmat Allah SWT bagi kedua belah pihak,
baik laki-laki maupun perempuan sama-sama merasakannya sebagai nikmat tersebut. Dalam Islam kunci dasar
perkawinan adalah kebahagian, cinta, kasih sayang, antara kedua belah pihak sebagaimana dalam firman Allah SWT:
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rim: 21),
melalui surat memesankan kepada suami istri dalam menjalankan kehidupan rumah tangga harus dilandasi saling
mencintai dan saling mengasih sayangi (mawaddah dan rahmah) (Asy-Sya rawi, 2013, p. 156).

Sekarang situasi dan kondisi masyarakat di tengah-tengah masa pandemi mengakibatkan sebagian rumah
tangga banyak yang tidak rukun dan tidak harmonis disebabkan karena berbagai faktor yang melatarbelakanginya,
baik internal maupun eksternal. Faktor internal diantaranya seperti kondisi ekonomi keluarga, eksternal adanya masa
pandemi mengakibatkan ekonomi keluarga semakin terpuruk dan banyaknya lapangan pekerjaan yang ditutup.

Keadaan ekonomi keluarga di masa pandemi yang sulit semakin meruntuhkan bangunan ketahanan keluarga.
Faktor ekonomi sulit dapat menjadikan keluarga tidak rukun, harmonis apalagi romantis. Kebutuhan keluarga yang
tidak terpenuhi secara proporsional dapat pula mempengaruhi psikologis anggota rumah tangga, ibu rumah tangga
terganggu sehingga dalam mendidik anak rentan terbawa emosi dan pasangan suami istri tidak jarang saling
menyalahkan dan mengeluarkan kata-kata kasar. Ini mengusik kerukunan dan keharmonisan kehidupan rumah tangga,
yang pada akhirnya bisa berakibat kepada perpisahan hubungan suami istri. Padahal kehidupan rumah tangga harus
diperjuangkan karena ia adalah merupakan ibadah berdasarkan perjanjian yang kuat (misaq galiz) antara dua jenis
manusia untuk mencari keridaan Tuhan Yang Maha Esa,
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Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28 A bahwa setiap orang berhak untuk hidup serta berhak
mempertahankan hidup dan kehidupannya. Pasal ini selaras dengan kebebasan untuk hidup selaras sebagai nafas
teori magasid syarT ah, yaitu hifzu an-nafsi. Pendekatan filosofisnya bahwa menjaga jiwa tidak hanya sebatas konsep
kebebasan menjalani hidup (hurriyah al-hayat). Seseorang dilindungi oleh negara untuk memperoleh kehidupan yang
aman, sejahtera dan damai. Setiap jiwa seseorang yang berkewarnegaraan Indonesia, hak untuk hidupnya harus
dilindungi baik dia adalah orang dewasa maupun anak kecil sehingga akan tercipta masyarakat madani yang
diharapkan. Penghilangan nyawa atau tindakan penelantaran anak setelah terjadi perceraian, atau tidak dibayarnya
nafkah anak setelah terjadi perceraian adalah bentuk pencideraan terhadap kemanusian itu sendiri (Sikti, 2019).

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan utama penelitian ini adalah:
a. Menganalisis peluang faktor-faktor yang mempengaruhi terbangunnya ketahanan keluarga.

b.Cara dan upaya yang dilakukan warga dusun | dalam membangun ketahanan keluarga yang rukun, harmonis dan
romantis.

METODE

Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran pengabdian masyarakat ini adalah warga Dusun | Desa Tanjung Keliling Kecamatan Salapian
Kabupaten Langkat yang sudah berumah tangga terdiri dari 30 orang peserta yang hadir dalam pengabdian kepada
masyarakat. Berdasarkan kegiatan ini terbangun ketahanan keluarga yang rukun, harmonis dan romantis.

Metode Kegiatan

Penyuluhan terkait ketahanan keluarga dengan cara diskusi dan dialog yang digelar dengan keluarga memberikan
pengaruh positif terhadap keluarga dalam membangun dan meningkatkan hubungan rumah tangga yang rukun,
harmonis dan romantis.

Langkah-langkah Kegiatan

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tiga tahapan. Tahap pertama kelompok
pengabdian kepada masyarakat melakukan survey dan observeasi terlebih dahulu kepada masyarakat Dusun | Desa
Tanjung Keliling Kecamatan Salapian Kabupaten Langkat mencermati kondisi keluarga dan kehidupan masyarakat
setempat. Tahap kedua, setelah mengkaji kondisi dan situasi masyarakat setempat serta pertimbangan masa
pandemi, maka kelompok pengabdian kepada masayarakat menetapkan bahwa warga dusun | menjadi objek
penelitian dan tempat pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan pertimbangan bahwa mayoritas sebesar 90%
warga dusun 1 beragama Islam sehingga lebih mudah untuk mengkaji secara Islami dan pertimbangan tempat lokasi
pengabdian kepada masyarakat di area pelataran masjid dusun | yang lebih aktif dibandingkan dengan dusun-dusun
lainnya. Tahap ketiga, pelaksanaan kegiatan program pengabdian kepada masyarakat, dalam tahap pelaksaan ini
kelompok pengabdian kepada masyarakat, dengan rincian langkah-langkah sebagai berikut:

Langkah 1 :Peserta kegiatan pengabdian masyarakat mendengarkan pemaparan dan penyuluhan dari
narasumber tentang membangun ketahanan keluarga yang rukun, hamonis dan romantis perpektif
Islam dan realita di masyarakat pada umumnya.

Langkah 2 : Tim kelompok pengabdian kepada masyarakat membagikan lembar materi

Langkah 3 :Peserta ibu rumah tangga dan kepala diberikan waktu untuk berkontribusi dalam kegiatan dengan
berbagi pengalaman kehidupan rumah tangganya.

Langkah 4 :Peserta pengabdian kepada masyarakat diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan.

Langkah 5 :Narasumber memberikan pembekalan akhir dan closing statement kepada peserta pengabdian
kepada masyarakat.

Langkah 6 :Tim kelompok pengabdian kepada masyarakat melakukan wawancara kepada warga dusun I.
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PEMBAHASAN

Dalam Islam pernikahan memiliki beberapa tujuan, yang paling utama dari tujuan pernikahan vyaitu
mendapatkan ketenangan dan ketentraman hidup lahir dan batin, serta mendapatkan cinta dan kasih sayang dalam
berumah tangga. Keluarga yang seperti inilah yang disebut dengan kelurga sakinah, mawadah, warahmah (Ismail and
Djaliel, 2000, p. 125). Rumah tangga terdiri dari satu orang atau lebih yang tinggal bersama dalam satu tempat dan
juga berbagi makanan atau akomodasi hidup, dan bisa terdiri dari satu keluarga atau sekelopok orang. Istilah rumah
tangga dapat didefenisikan sebagai sesuatu yang berkenaan dengan urusan kehidupan di rumah (Dharmawijayanti,
2016, pp. 237-248).

Keharmonisan adalah relasi selaras dan serasi antar anggota keluarga untuk saling mengasihi dan menyayangi
satu sama lain di dalam keluarga (Astuti, 2014, p. 32). Keluarga akan harmonis jika para anggota di dalamnya bisa
berhubungan baik secara serasi dan seimbang saling memuaskan anggota lainnya serta memperoleh kepuasan atas
segala kebutuhannya (Batra and Batra, 2002, p. 55). Membangun ketahanan keluarga yang rukun, harmonis dan
romantis dapat dicapai dengan cara adanya sikap saling menghargai, menghormati dan sadar terhadap fungsi, hak dan
kewajiban masing-masing, memberikan jaminan nafkah baik lahir dan batin kepada istri dan kepada anak termasuk
biaya pendidikan dan kesehatan mereka. Ketika terjadi masalahan dalam rumah tangga dihadapi dengan baik dan
bijak dengan cara komunikasi yang baik serta sabar dan tawakkal dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Landasan
spiritual dan eratnya hubungan lahir batin yang dilandasi ketuhanan yang maha Esa ini akan menghasilkan
romantisme kehidupan rumah tangga yang indah.

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus 2021 di Dusun | Desa Tanjung
Keliling Kecamatan Salapian Kabupaten Langkat. Luas desa ini 17,75 km 2, jumlah penduduk 2.586 jiwa, jenis kelamin
laki-laki sebanyak 1. 249 sedangkan perempuan 337. Di desa ini terdapat 12 dusun, 921 kepala keluarga. Adapun laju
pertumbuhan sebesar 0,4% dengan profesi warga di lokasi adalah petan. Mayoritas sebesar 90% warga dusun 1
beragama Islam (wawancara dengan Sariono). Sehingga materi pengabdian kepada masyarakat dengan judul
“Membangun Ketahanan Keluarga Yang Rukun, Harmonis Dan Romantis” bernafaskan islam, mengangkat perspektif
Islam berdasarkan realitas yang terjadi di masyarakat dan lokasi pelaksanaannya di pelataran masjid dusun Al-lkhlas di
dusun 1 ini. Berikut ini sepenggal dokumentasi penyuluhan dan pembekalan yang disampaikan narasumber dan tim.

Gambar 1. Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di dusun |

Berdasarkan hasil penelitian pada pengabdian kepada masyarakat ini, peneliti mengklasifikasikan hasil pembahasan
sebagai berikut:

Kunci Kerukunan dan Keharmonisan Keluarga

Berdasarkan wawancara dengan reponden pertama Jasmiah, usia pernikahan 26 tahun memiliki tidak anak
bahwa menurutnya kunci untuk menjalani rumah tangga yang harmonis ialah dengan sikap saling percaya dalam
menjalankan rumah tangga dan dalam mengurus dan mendidik anak sebab ibu memiliki peran yang lebih besar karena
Bapak bekerja di lading (wawancara dengan Jasmiah). Adapun menurut responden kedua yaitu Marsiyem usia 33
tahun pernikahan sejak tahun 1988 bahwa dalam mempertahankan keluarganya sampai sekarang kuncinya adalah
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sikap saling memahami diri sendiri (waancara dengan Mrsiyem). Sedangkan responden ketiga Fitriani usia pernihakan
24 tahun, menyebutkan bahwa pondasi utama dalam keluarga ialah rasa saling percaya dalam menjalankan perintah
suami dan bersikap ikhlas serta tawakkal. Dan ini pula menjadikuncidalam menghadapi setiap permasalahan termasuk
ketika ada permasalahan yang menyangkut anak, maka suka duka harus dihadapai oleh kedua pasangan suami istri
(Wawancara dengan Fitriani).

Cara Menjalin Kerukunan dan Keharmonisan

Membangun ketahanan keluarga yang rukun, romantis dan harmonis harus ditempuh dengan cara-cara yang
baik dan cerdas diantaranya dengan menciptakan situasi edukatif. Situasi edukaif adalah suasana atau keadaan yang
memungkinkan terjadinya proses tindakan yang mengarah pada proses pendidikan, khususnya pendidikan yang
berlandaskan agama. Situasi edukatif suasana rumah tetap hidup, berdinamika dan aktifbukan sepi dan bisu seribu
bahasa. Selain itu juga haurs menciptakan interaksi edukatif. Interaksi edukatif adalah interaksi yang mengandung
nilai-nilai pendidikan, khsusunya pendidikan agama (wawancara dengan Haitami Salim). Situasi edukatif dan interaksi
edukatif ini tidak harus diciptakan dan tidak terbangun dengan sendirinya.

Begitu juga semua orang dewasa di rumah harus berkomitmen yang kuat dan harus secara bersama-sama
menjaga situasi di rumah agar tetap berada dalam suasana yang nyaman, damai, dan tenteram sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi yang mengarah pada proses pendidikan yang baik. Bersama-sama menjaga situasi
di rumah menjadi situasi yang penuh dengan semangat keberagamaan dalam arti luas. Dengan harus berupaya
menghindarkan dan menghilangkan segala sesuatu, perkataan dan tindakan serta segala hal yang dapat memberikan
pengaruh negative (buruk), merusak proses pendidikan agama Islam yang berlangsung dalam keluarga atau rumah
tangga. Sehingga dituntut adanya kemampuan untuk menata ruang rumah, gambar-gambar, waktu untuk mengaji
atau beribadah bersama, makan bersama, atau berkumpul dengan keluarga dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden bahwa carayang ditempuh warga dalam membangun
ketahanan keluarga yang rukun, harmonis, romantis dan sudah menjadi kebiasaan keluarga dalammenjalin eksistensi
keharmonisan adalah dengan cara makan malam bersama. Selanjutnya jika keluarga menghadapi permasalahan, maka
keputusan terkait rumah tangga diambil dengan cara musyawarah bersama suami istri. Sedangkan masalah yang
menyangkut masalah yang dihadapi anak, maka cara yang ditempuh adalah dengan musyawarahyang melibatkan
anak. Adapun cara mendidik anak, warga lebih memilih bersikap rendah hati dari pada tinggi hati yang membuat anak
malah tidak menerima, sikap saling menghormati dan menyayangi adalah yang dikedepankan.

Adapun menurut Marsiyem, cara yang dibangun keluarganya adalah melalui pendidikan agama. Menurutnya
didikan dan pendidikan agama sangatlah penting dalam hal mendidik anak yang berawal dari kehidupan rumah tangga
yaitu dari rumahnya. Dalam mendidik anak kedua orang tua sama-sama berperan, sehingga aturan yang digunakan di
keluarga ini sangat dekat. Menurutnya, bahwa seminar pengabdian kepada masyarakat yang digelar di dusun | ini
sangatlah baik dan sangat bermanfaat karena ini bagian dari bentuk pendidikan agama yang merupakan dasar
membangun ketahanan rumah tangga mereka. Selain itu cara lain yang keluarga Marsiyem bangun menjaga
ketahanan keluarganya agar tetap rukun, harmonis dan romantis adalah dengan sering makan bersama ketika seluruh
mayoritas anggota keluarga semua berkumpul di rumah. Marsiyem tidak menyangkap bahwa ekonomi
rumahberpengaruh pada ketahanan keluarga.

Sedangkan menurut Fitriani, cara utama yang dibangun keluarganya menjaga ketahan agar tetap rukun,
harmonis dan romantis adalah dengan pelaksaan ibadah-ibadah seperti salat yang tidak boleh ditinggalkan anggota
keluarga. Cara lain adalah suami mengajak anggota keluarga untuk sarapan bersamamenyampaikan. Begitu juga
dengan kegiatan-kegiatan ibadah lainnya, suaminya selalu mengajak dan menjadi contoh. Adapun dalam hal membuat
keputusan, dalam keluarganya hanya orangtua (suami istri) saja yang bermusyawarah sedangkan anak hanya
menerima keputusan. Jika terjadi pertengkaran dalam rumah tangga antara suami dan istr, biasanya warga dusun |
saling diam sejenak dan merenungi kesalahan masing-masing, setelah itu suami istri saling minta maaf. Tradisi dan
adat yang dijalani masih kental, khususnya adat Karo dimana marga dan tutur bahasa sesuai kearifan local, masih
relative dipandang penting.
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Pengaruh Pandemi Terhadap Ekonomi Keluarga

Dalam masalah ekonomi selama pandemic, warga desa tanjung keliling, tidak terkena imbasnya, khususnya
dusun | perekonomian keluarga tidak terpengaruh dengan adanya pandemic covid-19. Begitu juga menurut Marsiyem
bahwa pandemi tidak mempengaruhi perekonomian keluarganya dan warga sekitar sebab mayoritas penduduk di
desa Tanjung Keliling adalah petani di area perkebunan desa Tanjung Keliling. Berikut rincian hasil pembahasan dalam
bentuk diagram, yang peneliti temukan dalam pengabdian kepada masyarakat kepada masyarakat dusun 1 Desa
Tanjung Keliling Langkat:

(.« Rasa saling percaya Pandemi tidak

* Ikhlas mempengaruhi
- Tawakkal ketahanan ekonomi
«Saling memahami keluarga

\

-

* Tradisi makan malam

« Musyawarah antara
bersama

suami dan istri

« Tradisi sarapan bersama «Musyawarah
+Ibadah bersama keluarga melihatkan
L ) anak
Gambar 2.

SIMPULAN

Dalam membangun ketahanan keluarga menghadapi kehidupan kunci utama adalah pemahaman dan
pendidikan agama dengan baik dan benar. Bagi warga dusun | bahwa pondasi ketahan keluarga adalah rasa saling
percaya, ikhlas, tawakkal dan saling memahami antar pasangan suami istri. Adapun cara yang ditempuh untuk
membangun keharmonisan dan keromantisan kehidupan keluarga adalah dengan melestarikan tradisi sarapan pagi
bersama, makan malam bersama, dan melaksanakan ibadah bersama. Sedangkan cara rumah tangga dusun | ketika
menghadapi problematika keluarga dengan cara bermusyawarah dengan dua model warga yang berbeda, yaitu ada
keluarga yang musyawarah dilakukan oleh suami istri saja dan memberikan keputusan kepada anak, sementara
pasangan rumah tangga lainnya tidak melibatkan anak sehingga anak hanya menerima keputusan orangtuanya.
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